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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis gulma air Bendungan Batujai sebagai bahan baku kompos terhadap
pertumbuhan, dan hasil tanaman cabai rawit. Penelitian ini dirancang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri
atas 8 perlakuan, yaitu: (P1): Media tanam dengan tanah biasa, (P2) Media tanam yang dicampur dengan kompos gulma Eceng
gondok, (P3) Media tanam dengan kompos gulma Cacabean, (Ps) Media tanam dengan kompos gulma Hydrilla, (Ps) Media
tanam dengan kompos gulma Genjer, (Ps) Media tanam dengan kompos berbahan baku gulma Alligator, (P7) Media tanam
dengan Eceng gondok, Cacabean, Hydrilla, Genjer, dan Alligator; (Ps) Media tanam dengan pupuk NPK. Setiap perlakuan
diulang sebanyak empat kali, sehingga terdapat 32 unit percobaan. Campuran media tanam menggunakan perbandingan 2.250
gram tanah dan 750 gram kompos berbahan baku gulma air. Penelitian ini dilakukan di lahan sawah petani di Desa Merembu,
Kecamatan Labuapi, Lombok Barat, selama bulan Agustus hingga November 2021. Parameter pertumbuhan yang diamati
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah cabang. Sementara parameter hasil mencakup waktu munculnya bunga,
jumlah buah, persentase bunga yang menjadi buah, dan berat buah yang dihasilkan. Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan uji Anova dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Apabila ada perbedaan signifikan antara perlakuan, maka
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada tingkat signifikansi yang sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jenis gulma air yang digunakan sebagai bahan baku kompos memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
tanaman cabai rawit. Selain itu, jenis gulma air juga mempengaruhi hasil tanaman cabai rawit, kecuali persentase bunga yang
menjadi buah yang tidak menunjukkan perbedaan signifikan.

Kata kunci: Kompos, Gulma Air, Budidaya, Tanaman Cabai

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of Batujai Dam water weed types as raw material for compost on the growth and
yield of cayenne pepper plants. This research was designed using a Completely Randomized Design (CRD), which consisted of
8 treatments, namely: (P1): Planting media with normal soil, (P2) Planting media mixed with water hyacinth weed compost,
(P3) Planting media with weed compost Cacabean, (P4) Planting media with Hydrilla weed compost, (P5) Planting media with
Genjer weed compost, (P6) Planting media with compost made from Alligator weed, (P7) Planting media with Water Hyacinth,
Cacabean, Hydrilla, Genjer, and Alligators; (P8) Planting media with NPK fertilizer. Each treatment was repeated four times,
so there were 32 experimental units. The planting media mixture uses a ratio of 2,250 grams of soil and 750 grams of compost
made from water weeds. This research was conducted in farmers' rice fields in Merembu Village, Labuapi District, West
Lombok, from August to November 2021. The growth parameters observed included plant height, number of leaves and
number of branches. Meanwhile, yield parameters include the time the flowers appear, the number of fruit, the percentage of
flowers that become fruit, and the weight of the fruit produced. Observation data were analyzed using the Anova test with a
significance level of 5%. If there is a significant difference between treatments, it is continued with the Least Significant
Difference (LSL) test at the same significance level. The research results showed that the type of water weed used as raw
material for compost had a significant influence on the growth of cayenne pepper plants. Apart from that, the type of water
weed also affects the yield of cayenne pepper plants, except for the percentage of flowers that become fruit which does not
show a significant difference.
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1. PENDAHULUAN

Pendangkalan akibat proses sidementasi
merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi
oleh Bendungan Batujai saat ini (Jatiswari et al,
2022). Jika pendangkalan dibiarkan, maka akan
semakin menurunkan daya tampung air. Hal ini
terlihat dari data yang dirilis Pusat Bendungan
Kementerian PUPR, bahwa pada saat awal dibangun
tahun 1982, daya tampungnya, 25 juta meter kubik,
sekarang menjadi 17 juta meter kubik, bahkan pada
musim kemarau hanya 5 juta meter kubik (Melinda &
Siswandi, 2021).

Keberadaan gulma air merupakan salah satu
penyebab sidementasi. Jumlah jenisnya yang beragam
dan ditunjang dengan kemampuan berkembang
biaknya yang sangat masif menimbulkan
permasalahan yang kompleks karena menyulitkan
dalam penanganannya sebagai salah satu contoh
adalah Eichhornia crassipes (Stohlgren et al, 2013;
Vymazal, 2008). Meningkatnya populasi gulma air di
Bendungan Batujai dipicu oleh proses eutrofikasi,
yang disebabkan oleh meningkatnya aktivitas
pertanian. Hal ini, ditandai dengan masifnya
penggunaan pupuk anorganik pada lahan pertanian di
daerah hulu, dan banyaknya limbah domestik (rumah
tangga) akibat penggunaan deterjen yang
mengandung fosfat.

Keberadaan populasi gulma air yang berlebih di
bendungan akan menimbulkan berbagai dampak
negatif, mulai dari proses pendangkalan akibat
sidementasi, menyumbat saluran irigasi, mempersulit
transportasi perairan, dan menurunkan hasil
perikanan, hingga menurunkan nilai estetika
lingkungan perairan, dan bahkan (Narayan et al,
2017; Pegg et al., 2022) berdampak pada kesehatan.

Diperlukan upaya nyata untuk dapat menekan
populasi gulma air sekaligus konservasi lingkungan
perairan secara berkesinambungan. Ada beberapa
penelitian yang telah dilakukan guna mencapai tujuan
dimaksud, misalnya menggunakan agens hayati
dengan belalang C. aquaticum di Afrika Selatan
(Oberholzer & Hill, 2000), kumbang Neochetina spp.,
di Danau Victoria, Kenya (Ochiel et al., 2001), juga
kumbang N. eichhorniae dan N. bruchi di Wenzhou,
China (Xujian et al,, 2001). Namun yang lebih cepat
terlihat hasilnya adalah secara mekanis, di antaranya:
menjadikannya sebagai media tumbuh tanaman
(Sittadewi, 2007), pakan unggas (Lu et al, 2008),
biogas (Bhattacharya & Kumar, 2010; Laili, 2016;
Yonathan et al, 2013), dan bahan baku kompos
(Prasetyo et al,, 2021; VP etal,, 2019)

Pupuk kompos berbahan baku gulma air potensial
untuk dikembangkan di seputar wilayah Bendungan
Batujai karena kandungan hemiselulose yang lebih
besar dibandingkan dengan organik tunggal lainnya
(Dorahy et al., 2006; Ghosh et al., 1985), pertumbuhan
populasinya yang relatif cepat, dan meningkatnya
kebutuhan pupuk organik, juga sesuai dengan
komitmen pemerintah saat ini untuk
mengembangkan program Green Economy, melalui
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pengembangan pupuk organic (Sayaka, 2022; Susanti
& Wicaksono, 2019).

Kompos dari gulma air ini prospektif untuk
dijadikan sebagai pupuk organik bagi tanaman
hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi. Salah satu
tanaman dimaksud adalah cabai rawit (Capsicum
frustescent L.) Data dari BPS (2015) menunjukkan
bahwa luas pertanaman tanaman cabai rawit pada
tahun 2015 adalah 134 ribu ha, dan merupakan luasan
terbesar pada komoditi hortikultura. Meskipun
luasannya terbesar, seringkali harga cabai di luar
kendali karena stok yang tersedia tidak sesuai dengan
kebetuhan.

Terdapat berbagai jenis gulma air yang tumbuh di
Bendungan Batujai dengan membentuk formasi yang
rapat sehingga mengganggu eksosistem perairan.
Hasil observasi menunjukkan bahwa jenis gulma air
yang populasinya relatif dominan, di antaranya adalah
Cacabean, Rumput Alligator, Hydrilla, Genjer. Dan
yang paling dominana adalah Eceng gondok. (Sasaqi,
2019) pertumbuhan enceng gondok di wilayah
bendungan batujai sangat cepat. (Banerjee, 2013;
Craft et al, 2003; Jayadi & Nurrahmah, 2022; Njogu et
al,, 2015) Eceng gondok merupakan salah satu jenis
tanaman air yang berkembang sangat cepat, sehingga
tergolong sebagai gulma invasive, Enceng gondok
dapat mencapai tingkat pertumbuhan 17,5 metrik ton
per hektar per hari dan mampu menghasilkan 2 ton
biomassa per acre (0,4 hektar) dan populasinya dapat
berlipat ganda dalam waktu yang relatif singkat yaitu
5- 15 hari.

Adanya variasi struktur vegetatif antar berbagai
jenis gulma air memungkinkan terjadinya perbedaan
kandungan C dan N, sehingga berpotensi memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap hasil budidaya
tanaman cabai rawit. Penelitian selama ini terhadap
kompos dari gulma air masih didominasi oleh eceng
gondok, padahal masih banyak jenis gulma air lainnya
yang potensial. Atas dasar itulah maka perlu
dilakukan penelitian tentang pemanfaatan kompos
berbahan baku gulma air dari Bendungan Batujai
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui potensi
jenis gulma air Bendungan Batujai sebagai bahan baku
kompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
cabai rawit.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di di Desa Merembu, Kec.
Labuapi, Lombok Barat, mulai dari bulan September-
Nopember 2021.

2.2. Populasi dan Sampel

Jumlah perlakuan sebanyak delapan, dengan
empat ulangan, dan setiap ulangan (unit percobaan)
ditanami 1 bibit tanaman cabai, sehingga diperoleh
populasi sebanyak 32 batang tanaman cabai rawit.
Dalam penelitian ini digunakan sampel total atau
penelitian populasi karena semua anggota populasi
dijadikan sebagai sampel.
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2.3. Rancangan Percobaan

Penelitian ini dirancang dengan RAL, terdiri atas
delapan perlakuan, yaitu: (P1): Media tanam dengan
tanah biasa, (P2) Media tanam yang dicampur dengan
kompos gulma Eceng gondok, (P3) Media tanam yang
dicampur dengan kompos gulma Cacabean, (P4)
Media tanam yang dicampur dengan kompos gulma
Hydrilla, (Ps) Media tanam yang dicampur dengan
kompos gulma Genjer, (Ps) Media tanam yang
dicampur dengan kompos berbahan baku gulma
Alligator, (P7) Media tanam yang dicampur dengan
Eceng gondok, Cacabean, Hydrilla, Genjer, dan
Alligator; (Ps) Media tanam yang dicampur dengan
pupuk NPK. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali
sehingga diperoleh 32 unit percobaan. Komposisi
campuran media tanam adalah 3 kg dengan
komposisi: 1kg tanah: 1 kg pasir: 1 kg pupuk kandang
sapi. Varietas tanaman cabai yang digunakan adalah
Mutiara F1.

2.4. Parameter Penelitian

Parameter yang diukur dikelompokkan menjadi
dua, yaitu: parameter pertumbuhan tanaman, dan
parameter hasil tanaman cabai rawit.
a. Parameter Pertumbuhan

1) Tinggi tanaman, diukur setiap minggu mulai

minggu ke dua sampai akhir masa
pertumbuhan vegetatif (keluarnya primordia
bunga)

2) Jumlah daun, diukur setiap minggu mulai
minggu ke dua sampai akhir masa
pertumbuhan vegetatif (keluarnya primordia
bunga)

3) Jumlah cabang, diukur satu kali, yakni di akhir
masa pertumbuhan vegetatif

3) Persentase bunga yang menjadi buah: dihitung
jumlah bunga yang berhasil membentuk buah
pada masa pembungaan pertama

4) Bobot buah yang dihasil, dihitung berat
seluruh buah yang dihasilkan pada masa
pembungaan pertama.

2.5. Teknik Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis dengan Anova
pada taraf nyata 5%. Jika di antara perlakuan terdapat
beda nyata, dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf
nyata yang sama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Parameter Pertumbuhan
3.1.1. Tinggi Tanaman

Rata-rata tinggi tanaman berkisar dari 21,20 cm
sampai 44,625 cm. Perlakuan yang memiliki tinggi
tanaman tertinggi, yaitu pada P8 (perlakuan NPK),
dan perlakuan dengan tinggi tanaman terendah, yaitu
P2 (Gambar 1).

Hasil analisis data menunjukkan bahwa jenis
gulma air berpengaruh signifikan. Artinya jenis gulma
air memberikan pengaruh yang tidak sama terhadap
tinggi tanaman cabai rawit. Pada Gambar 1 terlihat
bahwa perlakuan dengan NPK menghasilkan tinggi
tanaman yang tertinggi, diikuti oleh dua perlakuan
berikutnya yaitu perlakuan Campuran, dan perlakuan
Cacabean; sedangkan dua yang terendah yaitu
kontrol, dan genjer. Tinggi tanaman dengan perlakuan
Genjer bahkan lebih rendah dibandingkan dengan
kontrol.

3.1.2. Jumlah Daun
Rata-rata jumlah daun berkisar dari 28,75 sampai

b. Parameter Hasil 32 helai. Perlakuan dengan jumlah daun paling
1) Saat keluarnya bunga, yakni diamati saat banyak, yaitu pada P8 (NPK), dan perlakukan dengan
keluarnya bunga pertama jumlah daun paling sedikit, yaitu P3 (gulma Alligator)
2) Jumlah bunga, dihitung jumlah bunga pada (Gambar 2).
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Gambar 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman pada Setiap Perlakuan
1286

© 2024, Program Studi IImu Lingkungan Sekolah Pascasarjana UNDIP



Jayadi, E. M., Yahdi, dan Hunaepi. (2024). Pemanfaatan Kompos Berbahan Baku Gulma Air untuk Budidaya Tanaman Cabai Rawit. Jurnal IImu

Lingkungan, 22(5), 1284-1292, doi:10.14710/jil.22.5.1284-1292

Dari hasil analisis data diperoleh nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0,253 lebih besar dari signifikansi (o)
yang ditetapkan, yaitu 0.01, artinya tidak terdapat
perbedaan yang signifikan jumlah daun antar
perlakuan. Dengan demikian disimpulkan bahwa jenis
gulma air tidak berpengaruh signifikan terhadap
jumlah daun tanaman cabai rawit.

3.1.3. Jumlah Cabang

Rata-rata jumlah cabang berkisar dari 8,5 sampai
74,75. Perlakuan dengan jumlah cabang terbanyak,
yaitu P8 (NPK), sedangkan perlakukan dengan jumlah
cabang paling sedikit, yaitu P2 (genjer) (Gambar 3).

Dari hasil analisis data diperoleh nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0.000, lebih kecil dari signifikansi (o)
yang ditetapkan, yaitu 0.01, artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Dengan
demikian disimpulkan bahwa jenis gulma air
berpengaruh signifikan terhadap jumlah cabang pada
tanaman cabai rawit.

Data hasil uji lanjut dengan BNT 5% untuk
parameter pertumbuhan disajikan pada Tabel 1. Pada
Tabel 1 terlihat bahwa dari tiga parameter
pertumbuhan yang diamati, ada dua parameter yang
berpengaruh signifikan, yaitu tinggi tanaman dan
jumlah cabang; sedangkan parameter jumlah daun
pengaruhnya tidak signifikan.
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Gambar 2. Rata-Rata Jumlah Daun pada Setiap Perlakuan
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Gambar 3. Jumlah Cabang Tanaman Cabai pada Semua Perlakuan

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Data untuk

Parameter Pertumbuhan pada Tanaman Cabai Rawit

Nilai Rata-rata Parameter Pertumbuhan Tanaman Cabai Rawit

Perlakuan

Tinggi Tanaman (cm)

Jumlah Daun (helai) Jumlah Cabang

P1 (Kontrol) 21.45a 28.75 9.25a
P2 (Genjer) 21.20a 31.5 8.5a

P3 (Aligator) 30.50b 30.75 9.75a
P4 (Cacabean) 35.05¢ 31.5 11.5a
P5 (Eceng gondok) 28.63b 31.25 10a

P6 (Hydrilla) 28.08b 31.25 60.75b
P7 (Mix/Gaceh) 36.75c 32 66.5b
P8 (NPK) 44.63c 32 74.75¢

Ket: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf nyata 5%
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Adanya perbedaan pengaruh terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit
menunjukkan bahwa ke lima jenis gulma air yang
dijadikan perlakuan memiliki perbedaan sifat fisik
dan sifat kimia. Sifat fisik terutama terkait dengan
kandungan selulosa, sedangkan sifat kimia yakni
kandungan hara, terutama Nitrogen. Pada gulma yang
memiliki kandungan selulosa yang tinggi, proses
penyediaan hara bagi tanaman lebih lambat karena
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk proses
dekomposisi. Begitu juga dengan gulma air yang
memiliki kandungan unsur N lebih tinggi cenderung
lebih cepat memacu pertumbuhan vegetatif tanaman.
(Rahmah et al, 2014) menyatakan bahwa semakin
tinggi konsentrasi pupuk yang diberikan maka akan
lebih cepat meningkatkan perkembangan organ
seperti akar, sehingga tanaman dapat menyerap lebih
banyak hara dan air yang ada di tanah yang
selanjutnya akan mempengaruhi pertumbuhan
vegetatif tanaman. Akan tetapi tanaman juga memiliki
batas tertentu dalam menyerap hara.

Unsur N banyak dibutuhkan tanaman terutama
untuk memacu pertumbuhan organ-organ vegetatif,
yakni pembentukan akar, batang dan daun. Ermanita
(2004) mengemukakan bahwa Nitrogen merupakan
salah satu unsur hara yang dibutuhkan tanaman
untuk pertumbuhan vegetatif, pembentukan protein,
klorofil dan asam nukleat, nitrogen yang cukup dapat
menaikkan pertumbuhan dengan cepat. Jika tanaman
mengalami defisiensi nitrogen maka tanaman tidak
tumbuh optimal.

Pada Tabel 1 terlihat bahwa jenis gulma air tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
jumlah daun yang dihasilkan, padahal sudah
mendapatkan perlakuan NPK sesuai dosis anjuran.
Hal ini menunjukkan bahwa tanaman cabai rawit
memiliki respon spesifik terhadap pemupukan yang
diberikan karena terkait dengan faktor internal yang

44 -
43 -
42 -
41 -
40 -

39 4

Masa Pembungaan

38 4

37 -

dimilikinya. Menurut (Latarang & Syakur, 2006)
jumlah daun tanaman yang terbentuk akan
ditentukan oleh banyaknya sel serta ukuran sel di
dalam jaringan tanaman. Selain itu faktor hara
tersedia dan yang dapat diserap oleh akar bisa
mempengaruhi tanaman karena dimanfaatkan untuk
cadangan makanan. Dengan kata lain pembentukan
jumlah daun dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Hal yang sama juga dinyatakan oleh
(Fatmawaty et al., 2018) bahwa pembentukan daun
pada tanaman dipengaruhi oleh faktor internal yaitu
genetik dari tanaman itu sendiri, tetapi faktor
eksternal yaitu lingkungan yang mendukung dapat
membantu untuk mempercepat pembentukan daun

Dari ke lima jenis gulma air yang digunakan,
perlakuan dengan genjer menghasilkan pertumbuhan
vegetatif yang lebih lambat, dibandingkan dengan
perlakuan yang lain. Memang jumlah daun yang
dihasilkan relatif sama, namun dampaknya terhadap
tinggi tanaman lebih rendah, dan jumlah cabang juga
relatif lebih sedikit. Pengaruh yang dihasilkan oleh
genjer bahkan hampir sama dengan P1
(Kontrol/tanpa penambahan kompos gulma air), dan
sangat kontras jika dibandingkan dengan pengaruh
yang dihasilkan oleh P8 (perlakuan NPK).

3.2. Paramter Hasil Tanaman
3.2.1. Saat Keluarnya Bunga (hari ke-)

Rata-rata saat keluarnya bunga berkisar dari 40
sampai 43 hari. Perlakuan yang menghasilkan saat
berbunga paling cepat, yaitu P8 (NPK) 40 hari, dan
perlakukan yang saat keluarnya bunga paling lama,
yaitu P2 (genjer) 43 hari. (Khandaker et al., 2017;
Widowati et al., 2022) ketersedian NPK yang cukup
dalam kompos dapat membantu pertumbuahan cabai
selain itu mengahasilkan tanaman cabai yang kokoh
dan tinggi (Gambar 4).

Gambar 4. Saat Keluarnya Bunga pada Semua Perlakuan
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Gambar 6. Persentase Jumlah Bunga yang Menjadi Buah (%) pada Semua Perlakuan

Dari hasil analisis data diketahui bahwa nilai
signifikansi (Sig.) yang diperoleh sebesar 0,001, lebih
kecil dari signifikansi (a) yang ditetapkan, yaitu 0.01,
artinya terdapat perbedaan yang signifikan saat
keluarnya bunga antar perlakuan. Dengan demikian
disimpulkan bahwa jenis gulma air berpengaruh
signifikan terhadap saat keluarnya bunga pada
tanaman cabai rawit.

3.2.2. Jumlah Bunga yang Dihasilkan

Rata-rata jumlah bunga berkisar dari 3,5 sampai
5,75 buah. Perlakuan dengan jumlah bunga tertinggi,
yaitu pada P7 (Mix) dan P8 (NPK) dan perlakukan
dengan jumlah bunga terendah, yaitu P2 (genjer)
(Gambar 5).
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 lebih kecil dari
signifikansi (a) yang ditetapkan, yaitu 0.01, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan jumlah bunga
yang dihasilkan antar perlakuan. Hasil ini
menunjukkan bahwa jenis gulma memberikan
pengaruh yang nyata terhadap jumlah bunga yang
dihasilkan oleh tanaman cabai rawit.

3.2.3. Persentase Bunga yang Menjadi Buah (%)

Rata-rata persentase bunga yang menjadi buah
berkisar dari 25% sampai 75%. Perlakuan dengan
persentase bunga yang menjadi buah tertinggi, yaitu
pada P4 (Cacabean), dan perlakukan dengan
persentase bunga yang menjadi buah terendah, yaitu
P1 (kontrol) (Gambar 6).
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Gambar 7. Bobot Buah yang Dihasilkan pada Semua Perlakuan (gram)

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Lanjut untuk Parameter Hasil Tanaman Cabai Rawit
Nilai Rata-rata Parameter Hasil Tanaman CabaiRawit

Perlakuan Saat keluarnya Jumlah bunga Persentase bunga yang Bobot buah yang

bunga (hari ke-) (buah) menjadi buah (%) dihasilkan (gram)
P1 (Kontrol) 43b 3.75a 25 0.87a
P2 (Genjer) 43b 3.5a 50 4.83b
P3 (Aligator) 41.25a 4a 66.67 1.43a
P4 (Cacabean) 42b 4a 75 6.30b
P5 (Eceng gondok) 41a 4.5a 50 5.82b
P6 (Hydrilla) 41a 4.75b 33.33 6.48b
P7 (Mix/Gaceh) 41a 5.25b 50 2.09a
P8 (NPK) 40a 5.25b 60 10.52c

Ket: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf nyata 5%

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,649 lebih besar dari
signifikansi (a) yang ditetapkan, yaitu 0.01, artinya
tidak terdapat perbedaan yang signifikan persentase
bunga yang menjadi buah antar perlakuan. Dengan
demikian disimpulkan bahwa jenis gulma air tidak
berpengaruh signifikan terhadap persentase bunga
yang menjadi buah pada tanaman cabai rawit.

3.2.4. Bobot Buah yang Dihasilkan

Data hasil pengamatan menunjukkan bahwa bobot
buah yang dihasilkan berkisar antara 0.87 samapi
10.52 gram. Bobot buah paling berat diperoleh pada
perlakuan P8 (NPK), dan paling ringan pada kontrol
(Gambar 7).

Dari hasil analisis data diketahui bahwa nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,014 lebih kecil dari
signifikansi (a) yang ditetapkan, yaitu 0.01, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan bobot buah antar
perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa jenis gulma air
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
bobot buah yang dihasilkan pada tanaman cabai rawit.

Pada Gambar 4.7 terlihat bahwa perlakuan yang
berbeda secara nyata dari perlakuan lainnya adalah
P4 (Cacabean), P6 (Hydrilla) dan P8 (NPK). Ini berarti
bahwa kompos Cacabean, Hydrilla, dan NPK
memberikan efek yang lebih tinggi dan berbeda
secara signifikan terhadap bobot buah tanaman cabai
rawit dibanding menggunakan jenis kompos lainnya.
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Data hasil uji lanjut terhadap parameter hasil
(pertumbuhan generatif) pada tanaman cabai rawit
ditunjukkan pada Tabel 2.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa perlakuan dengan
Genjer, dan Aligator cenderung memberikan
pengaruh yang relatif lebih lemah terhadap
paramater hasil tanaman cabai rawit. Hal ini terlihat
dari saat keluarnya bunga yang lebih lambat, jumlah
bunga yang lebih sedkit, persentase bunga yang
menjadi buah juga lebih sedikit, serta bobot buah yang
dihasilkan juga lebih sedikit. Hal sebaliknya untuk
perlakuan dengan Cacabean, Eceng gondok, dan
Hydrilla; pengaruhnya lebih kuat terhadap semua
parameter hasil yang diamati. Bahkan terhadap
parameter bobot buah yang dihasilkan, -yang
merupakan produk akhir yang diharapkan pada
tanaman cabai rawit; pengaruh ketiga perlakuan
tersebut bisa mendekati hasil dari perlakuan P8
(NPK/yang merupakan dosis anjura

Perbedaan pengaruh tersebut disebabkan oleh
perbedaan sifat fisik dan komposisi NPK yang dimiliki
oleh kelima gulma perlakuan. Tidak saja memberikan
pengaruh lemah terhadap parameter hasil, perlakuan
dengan Genjer, dan Aligator juga mengalami
hambatan pertumbuhan pada fase vegetatif, bahkan
pengaruhnya cenderung mendekati kontrol positif
yang tanpa perlakuan (Tabel 2).

Pada fase pertumbuhan generatif tanaman cabai
lebih banyak membutuhkan nutrisi yang memacu
proses pembentukan bunga, dan buah. Unsur tersebut
adalah P dan K. Hal ini sesuai dengan dinyatakan oleh
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(Margono & Sinus, 2020), juga (Sutejo &
Kartasapoetra, 1990) bahwa unsur hara P sangat
diperlukan dalam proses asimilasi, respirasi dan
berperan dalam mempercepat proses pembungaan
dan pemasakan buah/biji. Hasil penelitian (Sirappa,
2010) pada tanaman jagung menunjukkan bahwa
sedikit N, P, dan K diserap tanaman pada
pertumbuhan fase vegetatif, dan serapan hara sangat
cepat terjadi selama fase generatif dan pengisian biji.
Unsur N dan P terus-menerus diserap tanaman
sampai mendekati matang, sedangkan K terutama
diperlukan saat silking.

Berdasarkan hal tersebut maka, komposisi hara,
terutama kadar NPK yang dikandung oleh gulma air
menentukan kemampuannya dalam mendukung
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai. Dengan
demikian maka dari kelima jenis gulma air yang
dijadikan perlakuan, Cacabean, Eceng gondok, dan
Hydrilla lebih potensial untuk digunakan sebagai
pupuk organik pada tanaman cabai rawit karena
pengaruhnya lebih mendekati perlakuan NPK,
dibandingkan dengan Genjer dan Aligator. Menurut
(Prasetya, 2014) penggunaan pupuk majemuk NPK
menjadikan tanaman cabai banyak mengandung
klorofil sehingga lebih hijau dan segar, batang menjadi
kuat dan tegak, dapat mengurangi risiko rebah
menambah daya tahan tanaman terhadap gangguan
hama, penyakit, dan kekeringan, memacu
pertumbuhan akar dan sistem perakaran yang baik,
memacu pembentukan bunga, memperbesar ukuran
buah, umbi, dan biji-bijlan mempercepat panen dan
menambah kandungan protein, mengurangi risiko
kerusakan selama pengangkutan dan penyimpanan,
memperlancar proses pembentukan gula dan pati.
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian (Rahmi, 2016)
yang menunjukkan bahwa aplikasi pupuk NPK
berpengaruh terhadap panjang buah dan lebih
menyebabkan peningkatan hasil tanaman cabai rawit
dibanding penambahan kompos.

4. KESIMPULAN

Jenis gulma air Bendungan Batujai sebagai
bahan baku kompos berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman cabai rawit, kecuali pada
parameter jumlah daun. Pengaruh perlakuan gulma
terhadap pertumbuhan vegetatif juga berdampak
terhadap hasil akhir tanaman cabai rawit. Jenis gulma
air Bendungan Batujai sebagai bahan baku kompos
berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman cabai
rawit, kecuali persentase bunga yang menjadi buah.
Dari 5 jenis gulma air yang dijadikan perlakuan, 3
jenis potensial untuk dijadikan sebagai pupuk organik
sebagai alternatif pengganti pupuk anorganik karena
bobot buah yang dihasilkannya mendekati yang
dihasilkan oleh NPK, yaitu: Cacabean, Eceng gondok,
dan Hydrilla.
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